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Abstract
Tujuan dari jurnal ini adalah untuk mempertimbangkan strategi pengembangan kompetensi keagamaan dalam pendidikan agama Islam di era digital. Era digital membawa tantangan dan peluang baru dalam hal penyebaran informasi dan komunikasi. Pendidikan agama Islam harus mampu memanfaatkan media digital untuk meningkatkan pemahaman dan penyebaran agama. Jurnal ini membahas tentang konsep literasi agama, peran teknologi dalam pendidikan agama, dan strategi yang dapat digunakan untuk mengembangkan literasi agama di era digital. Metodologi penelitian jurnal ini mengikuti pendekatan studi kepustakaan berupa penelitian kualitatif yang menggunakan berbagai bahan seperti buku dan literatur sebagai sumber datanya. Sumber-sumber ini dibaca, dicatat, dan dianalisis. Pada bagian akhir dijelaskan berbagai strategi pengembangan kompetensi keagamaan dalam pendidikan Islam di era digital.

PENDAHULUAN

Kita kini berada di era Revolusi Industri 4.0, dimana dunia industri digital telah menjadi kerangka pemikiran dan acuan kehidupan saat ini. Revolusi industri ini disertai dengan masa turbulensi. Untuk menghadapi era perubahan yang disebut Revolusi Industri 4.0, diperlukan “literasi baru” selain literasi konvensional. Keterampilan literasi lama yang ada saat ini dapat dijadikan sebagai prasyarat untuk berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat. Literasi yang lebih tua mencakup kemampuan membaca dan menulis. Literasi baru mencakup literasi data, literasi teknologi, dan literasi manusia. Literasi data melibatkan kemampuan membaca, menganalisis, dan menarik kesimpulan dari data dan informasi yang diperoleh (big data). Literasi teknologi, di sisi lain, adalah tentang memahami cara kerja mesin perangkat lunak teknis dan menggunakan produk teknis untuk mencapai hasil yang optimal. Kemampuan manusia berkaitan dengan komunikasi, kerjasama, berpikir kritis, dan penggunaan keterampilan kreatif dan inovatif. Mengingat pesatnya perkembangan inovasi, pendidikan tidak lagi dipandang hanya sekedar keterampilan membaca dan menulis. (Saputri dkk.、2017).
Menurut Brevik, tujuan literasi dalam pendidikan adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi, memahami kapan informasi dibutuhkan, serta mengolah dan menggunakan data dengan baik untuk mengatasi permasalahan yang ada. Hal ini penting untuk memastikan bahwa informasi yang digunakan dalam penyelidikan atau eksplorasi dapat digunakan secara efektif dan tepat (Kurnia dkk, 2019). Di sisi lain, Pak Bedoui menjelaskan bahwa dalam masyarakat yang dipenuhi pemahaman keagamaan, seringkali terdapat pertimbangan-pertimbangan yang dangkal dan mendalam yang dapat berujung pada tindakan ekstrim dan maksiat atas nama keimanan (Sari, 2020).
Pentingnya pendidikan Islam dalam pembentukan keyakinan agama dan pemahaman individu menjadi semakin penting. Namun, di era yang semakin digital, muncul tantangan baru dalam menyebarkan dan memperkuat pemahaman keagamaan. Perkembangan teknologi dan media digital telah mengubah cara masyarakat berinteraksi, mengakses informasi, dan memperoleh pengetahuan. Oleh karena itu, pendidikan agama Islam perlu beradaptasi dengan perkembangan tersebut dan menerapkan strategi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman agama di era digital.
Di era digital, generasi muda banyak terpapar pada berbagai platform media sosial, website, aplikasi, dan konten digital lainnya. Meski teknologi ini memudahkan dan mempercepat akses informasi, namun berisiko menyebarkan paham agama palsu, radikalisme, dan kedangkalan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan kompetensi keagamaan dalam pendidikan agama Islam yang tepat agar peserta didik dapat memahami agama secara benar, kritis dan ilmiah.
Selain itu, perkembangan teknologi dan media digital juga memberikan peluang baru untuk meningkatkan pendidikan agama Islam. Media digital memungkinkan ajaran agama tersampaikan secara interaktif, menarik dan kreatif. Hal ini memberikan kemudahan akses terhadap teks-teks keagamaan, tafsir, ceramah, dan sumber-sumber lain yang dapat memperluas pemahaman siswa tentang agama. Selain itu, pemanfaatan teknologi juga memudahkan komunikasi antara guru dan siswa, sehingga mereka dapat berpartisipasi aktif dalam diskusi dan pertukaran ide.
Oleh karena itu, penelitian mengenai strategi pengembangan kompetensi keagamaan dalam pendidikan agama Islam di era digital menjadi sangat penting. Dalam hal ini, bagaimana teknologi dan media digital dapat dimanfaatkan dengan lebih baik dalam kurikulum pendidikan agama Islam, bagaimana guru dapat dilibatkan dalam pemanfaatan teknologi secara efektif, dan bagaimana meningkatkan pemahaman agama di rumah. terlibat. Oleh karena itu, tujuan jurnal ini adalah menyajikan strategi-strategi yang dapat berkontribusi dalam mengembangkan pemahaman agama yang kuat dan berkelanjutan di tengah perkembangan teknologi dan era digital.

KAJIAN TEORI 
Strategi Pengembangan 
Strategi berasal dari kata Yunani “strategos” dan berarti “serangkaian operasi yang dilakukan oleh seorang jenderal untuk mengalahkan musuh dalam pertempuran” (John M. Bryson 1999). Dalam kamus bahasa Belanda-Indonesia, istilah strategi berasal dari kata majemuk yang berarti taktik perang. Istilah strategi digunakan dalam konteks militer sebagai upaya untuk mencapai kemenangan, sehingga dicari taktik atau strategi yang efektif dan tepat dalam konteks ini. Strategi, di sisi lain, adalah serangkaian tindakan langkah demi langkah yang terus ditingkatkan berdasarkan pemahaman tentang apa yang diharapkan pelanggan di masa depan (Husein Umar, 2011). Dengan kata lain, strategi hampir selalu dimulai dengan mempertimbangkan apa yang mungkin terjadi, bukan hanya berdasarkan situasi saat ini.
Pembangunan, sebaliknya, adalah upaya pendidikan formal dan nonformal yang secara sadar direncanakan, diarahkan, diorganisir, dan dilaksanakan secara bertanggung jawab. Tujuannya adalah untuk memperkenalkan, menumbuhkembangkan, membimbing dan mengembangkan landasan serta pengetahuan dan keterampilan kepribadian yang seimbang, utuh dan serasi, sesuai dengan bakat, cita-cita, dan kemampuan individu, serta apa yang hendak dituju seseorang di masa depan. bersiaplah untuk. Untuk mencapai kehormatan, kualitas dan kemampuan manusia yang optimal, serta kepribadian yang mandiri, perlu dilakukan peningkatan dan pengembangan diri, memperhatikan orang lain dan lingkungan. (Iskandar Wiryokusmo 1982)
Literasi Keagamaan 
Pendidikan agama berkaitan dengan beberapa aspek penting dan strategis dalam penerapan ajaran agama secara konkrit dalam kehidupan sosial, politik, dan budaya masyarakat modern. Pendidikan agama mencakup pemahaman konsep-konsep dasar dan dunia agama, mengenal dan menghargai ritual, tradisi, dan perbedaan berbagai ekspresi keagamaan, memahami dan menafsirkan ekspresi budaya keagamaan dalam konteks dan zaman yang berbeda, serta memahami ajarannya. aplikasi. Berbeda agama dalam berbagai konteks sosial, politik dan budaya (Choirul Fuad Yusuf 2021).
Choirul Fuad Yusuf juga menulis dalam bukunya yang berjudul Literasi Keagamaan Milenial Indonesia: Tantangan Masa Depan Bangsa, ia menekankan bahwa masyarakat dapat digolongkan sebagai selama syarat-syarat ini terpenuhi. (a) menyadari keberagaman agama, termasuk kepercayaan, ritual, pengetahuan, dan ekspresi, sebagai realitas sosial yang harus diakui keberadaannya; (b) menghormati perbedaan yang ada; c) Nilai-nilai ajaran agama dalam konteks yang lebih luas. kehidupan sosial, diterapkan atau diwujudkan secara konstruktif. (Choirul Fuad Yusuf 2021)
Berdasarkan konsep dan fokus pendidikan agama di atas, maka pendidikan agama mempunyai peranan penting dalam membentuk tatanan kehidupan modern yang penuh dengan kompleksitas sosial. Pendidikan agama mempunyai manfaat yang besar dan memperkuat konteks sosio-teologis dan sosio-politik dalam beberapa hal. (a) berkembangnya kesadaran multikultural yang mengakui keberagaman agama sebagai realitas sosial yang mempunyai persamaan dan perbedaan; (b) berkurangnya tuntutan akan kebenaran mutlak, fanatisme, dan prasangka sosial berdasarkan agama; c) mengedepankan sikap rasional, obyektif, dan toleran. ekspresi dan pengamalan ajaran agama, dan (d) mengurangi konflik teologis dan sosial di masyarakat.

Pendidikan Islam Di Era Digital 
Islam sebagai agama universal mempunyai konsep-konsep kunci dalam pendidikan, dan nilai-nilai agama tersebut mempunyai relevansi yang berlaku pada semua tempat, waktu, dan individu. Penerapan nilai-nilai keagamaan tersebut tidak hanya dapat dikaji dalam sejarah, tetapi juga dilihat dari perspektif pendidikan saat ini dan masa depan. Salah satu jenis pendidikan yang dapat dipertimbangkan untuk tujuan tersebut adalah pendidikan yang memanfaatkan bahan ajar digital yang memanfaatkan karakteristik tempat, waktu, dan individu, yang sangat berbeda dengan pendidikan tradisional. (Dr. Abu Yasid, LL.M 2004)
Meskipun pendidikan online telah menjadi bagian penting dari proses pembelajaran pendidikan di era digital ini, untuk memungkinkan elaborasi dan verifikasi konten pengajaran, pengajaran tatap muka tradisional adalah masih diperlukan. Peserta belajar mendidik dirinya sendiri melalui media online. Membaca materi usia belajar saja tidak cukup. Sebab, ada risiko kesalahpahaman makna dari apa yang Anda baca. Oleh karena itu, bimbingan pendidik diperlukan untuk memperjelas dan memperkuat pemahaman tersebut.
Tujuan pendidikan Islam khususnya di era digital adalah menghasilkan generasi umat Islam yang dibekali pengetahuan dan keterampilan yang baik serta mampu menjalani kehidupan yang baik, aman, sukses dan harmonis. Rumusan pendidikan Islam bertujuan untuk melatih dan membimbing seluruh umat Islam memperoleh ilmu-ilmu Islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, serta mengelola sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Melalui pelatihan ini, santri dilatih aspek spiritual yang berkaitan erat dengan keimanan dan akhlak, serta aspek jasmani yang berkaitan dengan keterampilan mencari nafkah sebagai tanggung jawab individu untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Sebuah komunitas di mana orang-orang, keluarga mereka, dan orang-orang di sekitar mereka membutuhkan bantuan.

METODE 
Penelitian ini menggunakan berbagai sumber seperti buku dan literatur sebagai sumber datanya serta menerapkan pendekatan penelitian kepustakaan dalam bentuk penelitian kualitatif. Sumber-sumber ini dibaca, dicatat, dan dianalisis. Menurut Zed (2014), penelitian literatur mencakup kegiatan seperti pengumpulan data literatur, membaca, mencatat, dan mengolah bahan penelitian. 4.444 peneliti mengumpulkan berbagai sumber yang terdiri dari buku dan majalah terkait tema strategi pembangunan, pendidikan agama, dan pendidikan Islam di era digital. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi. Analisis isi merupakan pendekatan ilmiah yang menganalisis isi berita dari data dan literatur (Supadmini, Wijaya, Larashanti, 2020)


HASIL DAN DISKUSI 
Di era digital ini, pendidikan agama telah menjadi hal yang sangat penting dalam pendidikan Islam. Indonesia merupakan negara yang penuh dengan keberagaman, kompleksitas dan pluralisme, memberikan landasan penting dalam membangun hubungan sosial, budaya, dan politik yang kuat serta membangun negara yang kokoh dan bersatu. Oleh karena itu, perlu adanya upaya sistematis untuk memperkuat kapasitas beragama melalui strategi pengembangan kapasitas beragama dalam pendidikan Islam di Indonesia.
Di era digital, berbagai pendekatan integratif perlu dikembangkan untuk mencapai efektivitas optimal dalam penguatan kapasitas beragama. Apapun pendekatan yang dipilih dan diterapkan, prinsip-prinsip multikulturalisme, yang mengedepankan penghormatan terhadap perbedaan, persamaan hak dan tanggung jawab, non-diskriminasi, kemanusiaan dan perilaku yang patut dicontoh, harus diselaraskan dan diperhitungkan.
Generasi milenial, kelompok populasi terbesar di Indonesia, kini dipandang sebagai kelompok yang akan melanjutkan perjuangan bangsa di era digital. Mengingat demografi tersebut, kehadiran mereka dapat dilihat sebagai aset yang berguna untuk mendorong kemajuan negara di masa depan dengan memperkuat pendidikan agama.


KESIMPULAN 
Strategi untuk mengembangkan literasi agama sangat penting untuk meningkatkan pendidikan Islam di era digital yang berkelanjutan. Oleh karena itu, pendidikan agama menjadi isu prioritas yang harus diperhatikan oleh seluruh pemangku kepentingan pendidikan. Oleh karena itu, pada bagian akhir ini kami memaparkan strategi yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi keagamaan dalam pendidikan Islam di era digital.
Pertama, dalam pengembangan literasi agama dalam pendidikan Islam di era digital, strategi ini menekankan pada pentingnya penguatan nilai-nilai keagamaan seperti kerukunan, perdamaian, persatuan, persaudaraan, kasih sayang dan nilai-nilai universal lainnya, serta menekankan pada gender. Kedua, pengembangan kompetensi keagamaan dalam pendidikan Islam di era digital secara menyeluruh dan komprehensif. Artinya melibatkan seluruh pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat dan keluarga, melalui berbagai pendekatan seperti pendidikan agama di pendidikan formal dan non-formal, serta di rumah. Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan yang manusiawi dan non-indoktrinasi. Ketiga, dalam pendidikan agama, fokus literasi adalah pada ajaran agama yang moderat. Artinya ajaran ini menekankan persamaan nilai-nilai ajaran universal dan tidak menekankan perbedaan sebagai sumber konflik. Literasi agama tidak hanya merujuk pada pemahaman kognitif terhadap konten keagamaan, termasuk perluasan ilmu pengetahuan. Namun ditujukan pada realisasi dan penerapan ajaran agama dalam kehidupan masyarakat yang lebih luas. Keempat, strategi pengembangan literasi agama dalam pendidikan Islam di era digital adalah dengan memanfaatkan organisasi kepemudaan keagamaan di dalam dan luar kampus sebagai sarana operasionalisasi.
Selain keempat strategi pengembangan keterampilan membaca dan menulis di atas, ada beberapa hal penting yang perlu diketahui. Dengan kata lain, mengingat tantangan era digital, penting untuk memiliki strategi yang efektif untuk meningkatkan keterampilan literasi agama dalam konteks tersebut. Tentang pendidikan Islam. Era digital telah membawa perubahan besar dalam cara informasi diakses, diproses, dan dibagikan, dan hal ini juga berdampak pada sektor keagamaan.
Strategi pengembangan literasi agama yang terfokus pada pendidikan Islam di era digital harus mencakup pemanfaatan teknologi tepat guna yang memberikan kemudahan akses terhadap sumber informasi keagamaan yang valid dan terpercaya. Selain itu, strategi ini harus mencakup pendekatan holistik yang mencakup pendidikan interaktif dan inklusif untuk meningkatkan pemahaman dan evaluasi ajaran agama.
Pendidikan Islam di era digital juga harus mendorong penggunaan platform dan aplikasi pendidikan relevan yang memungkinkan pembelajaran interaktif dan berbasis teknologi. Hal ini meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam mempelajari ajaran agama serta memperkaya pengalaman belajarnya. Selain itu, strategi pengembangan literasi agama dalam pendidikan Islam di era digital juga harus mempertimbangkan aspek keamanan digital dan etika. Peserta didik harus diberikan pemahaman yang komprehensif tentang penggunaan teknologi dan media sosial yang bertanggung jawab, serta kesadaran akan potensi penyebaran informasi yang salah dan radikalisasi online.
Dengan menerapkan strategi pembangunan tersebut, peningkatan literasi agama dalam pendidikan Islam di era digital ini akan melindungi seluruh warga negara, meningkatkan kesejahteraannya, memperkaya pengetahuannya dan berperan aktif dalam membentuk dunia. mencapai tujuan pembangunan nasional secara efektif. perdamaian.



REKOMENDASI 
Penelitian ini dapat dilanjutkan untuk penelitian lain dengan variabel yang sama yaitu strategi pengembangan kompetensi keagamaan dalam pendidikan Islam di era digital ini. Bentuk digitalisasi saat ini memberikan dampak besar terhadap pengembangan kapasitas beragama. Kami berharap kajian ini bermanfaat bagi seluruh aspek terkait literasi agama, khususnya di era digital. Agar mampu berkontribusi dan beradaptasi terhadap kajian penelitian tentang literasi agama dalam pendidikan Islam di masa depan. 
Link Youtube : https://youtu.be/ml6Nhkuayv8?feature=shared
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